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Studi Kasus Pertemuan 11
Pak Doni adalah guru IPS di kelas IX SMP. Ia merasa bahwa setiap kali mengajar topik "Globalisasi dan Pengaruhnya dalam Kehidupan", siswa terlihat tidak antusias. Beberapa bahkan tidur saat pelajaran. Ia biasanya menggunakan ceramah dan membaca buku teks, kemudian memberikan soal latihan dari LKS.
Dalam forum MGMP, Pak Doni menyampaikan bahwa ia ingin mencoba sesuatu yang berbeda, agar siswa lebih terlibat dan pembelajaran menjadi menyenangkan serta bermakna. Ia mendengar banyak tentang model dan pendekatan pembelajaran seperti Project-Based Learning, Discovery Learning, dan Cooperative Learning, tapi ia bingung bagaimana memilih dan merancangnya agar sesuai dengan karakteristik IPS dan siswa di kelasnya.
 PERTANYAAN:
1. Berikan 2 (dua) ide kreatif mengenai model dan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan Pak Doni untuk membuat pembelajaran IPS lebih aktif dan bermakna dalam topik “Globalisasi dan Pengaruhnya”. Jelaskan alasannya.
2. Rancanglah satu ide pembelajaran inovatif dengan memadukan model, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran IPS yang sesuai dengan konteks kasus di atas. Ide harus mencerminkan kreativitas dalam perancangan pembelajaran.
3. Deskripsikan bagaimana teknik evaluasi atau penilaian yang digunakan dalam rancangan Anda dapat mendorong keterlibatan dan kreativitas siswa.



JAWABAN:
1. Berikut dua alternatif model dan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk membuat pembelajaran IPS lebih aktif dan bermakna pada topik “Globalisasi dan Pengaruhnya dalam Kehidupan”:
1. Project-Based Learning (PjBL) dengan Proyek "Jejak Budaya Global dalam Kehidupan Siswa". Guru dapat mengajak siswa melakukan proyek eksplorasi di mana mereka mengidentifikasi berbagai pengaruh budaya global yang nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti pengaruh musik, makanan, bahasa, dan teknologi asing. Siswa mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara, lalu menyusun laporan atau presentasi multimedia. 
Proyek ini membuat pembelajaran menjadi kontekstual dan bermakna, meningkatkan keterampilan riset, kolaborasi, dan berpikir kritis, serta menghubungkan teori IPS dengan pengalaman konkret siswa. Penerapan PjBL telah terbukti secara riset meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif siswa, serta pengembangan keterampilan abad 21 seperti kreativitas dan kerja sama.
2. Cooperative Learning dengan Model STAD (Student Teams Achievement Divisions)
Dalam model STAD, guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen untuk bersama-sama mempelajari dan menganalisis dampak globalisasi, misalnya diskusi tentang sisi positif dan negatif globalisasi. Setelah bekerja dalam kelompok, siswa mengikuti kuis individu dan hasil kelompok dihitung secara kolektif sebagai dasar penghargaan. 
Pendekatan ini meningkatkan interaksi sosial, komunikasi, dan tanggung jawab bersama siswa, sesuai dengan karakter IPS yang menuntut pemahaman fenomena sosial secara kolaboratif. Cooperative Learning juga mendukung siswa belajar dari beragam perspektif dalam kelompok yang multikultural, meningkatkan sikap toleransi dan keterampilan sosial.
Kedua pendekatan ini dapat menjadi alternatif solusi mengatasi kebosanan pembelajaran tradisional sekaligus memperkuat pemahaman konsep globalisasi dengan aktivitas yang relevan, menyenangkan, dan partisipatif, sehingga pembelajaran IPS menjadi lebih hidup dan bermakna.
2.   Rancangan pembelajaran inovatif dengan memadukan model, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran IPS yang sesuai dengan konteks kasus di atas. Ide harus mencerminkan kreativitas dalam perancangan pembelajaran.
Dalam proyek ini, siswa diminta menelusuri berbagai jejak globalisasi yang mereka alami sendiri dalam kehidupan sehari-hari (misalnya musik, makanan cepat saji, media sosial, gaya berpakaian, bahasa, dan hiburan) lalu menganalisis dampak positif dan negatifnya bagi diri dan lingkungan sosial mereka. Proyek dirancang agar siswa “menemukan sendiri” konsep globalisasi dari realitas, bukan hanya dari definisi buku, sekaligus bekerja kolaboratif dalam kelompok.
a. Model utama: Project-Based Learning
Proyek menjadi pusat pembelajaran: ada pertanyaan pemicu, proses investigasi, produk akhir, dan presentasi.
b. Pendekatan: Discovery Learning
Siswa mengamati, mengumpulkan data, dan menyimpulkan sendiri ciri-ciri serta pengaruh globalisasi, sebelum guru melakukan klarifikasi konsep.
c. Metode: Cooperative Learning (kelompok kecil heterogen, 4–5 siswa).
d. Teknik utama:
· Observasi lingkungan (rumah, sekolah, tempat nongkrong, dunia digital).
· Wawancara singkat dengan teman/keluarga tentang pengaruh budaya global.
· Diskusi kelompok terarah (guided discussion) untuk menganalisis temuan.
· Presentasi multimedia (poster digital, slide, atau video pendek) di depan kelas.
e. Alur kegiatan pembelajaran
1. Pendahuluan (Apersepsi & pemantik)
· Guru menayangkan kolase gambar/video singkat: logo brand internasional, cuplikan K‑Pop, game online, makanan cepat saji, influencer luar negeri.
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik: “Apa persamaan semua gambar ini?”, “Seberapa sering kalian bersentuhan dengan hal-hal ini?”, “Apa bedanya dengan masa orang tua kalian dulu?”.
· Guru memperkenalkan proyek: “Jejak Budaya Global dalam Kehidupan Siswa” dan menjelaskan bahwa mereka akan menelusuri bukti nyata globalisasi di sekitar mereka.
2. Pembentukan kelompok & penentuan fokus jejak budaya
· Siswa dibagi menjadi kelompok heterogen.
· Setiap kelompok memilih satu fokus jejak budaya global, misalnya:
· Kelompok A: Globalisasi dan makanan (fast food, minuman, snack impor).
· Kelompok B: Globalisasi dan musik/film (K‑Pop, Hollywood, drama Korea).
· Kelompok C: Globalisasi dan media sosial/gadget.
· Kelompok D: Globalisasi dan fashion/gaya hidup.
· Kelompok menyusun pertanyaan penelitian sederhana, misalnya:
· “Bagaimana pengaruh K‑Pop terhadap gaya berpakaian dan bahasa teman-teman di sekolah?”
· “Sejauh mana makanan cepat saji menggantikan makanan tradisional di keluarga kami?”
3. Pengumpulan data (Discovery Learning + teknik observasi & wawancara)
· Siswa melakukan observasi di rumah/sekolah/lingkungan (misalnya menghitung berapa banyak produk asing di kantin, mengamati jenis musik yang didengar teman, dll.).
· Siswa melakukan wawancara singkat (2–3 orang) dengan teman/anggota keluarga tentang kebiasaan mereka terkait fokus proyek.
· Semua temuan dicatat dalam lembar kerja kelompok (foto, catatan, tangkapan layar, dll.).
4. Analisis & diskusi kelompok (Cooperative + guided discussion)
· Dalam kelompok, siswa:
· Mengelompokkan temuan menjadi “dampak positif” (misalnya akses informasi, kreativitas, peluang ekonomi) dan “dampak negatif” (misalnya konsumerisme, lunturnya budaya lokal, kecanduan gawai).
· Mendiskusikan contoh konkret bagaimana globalisasi mengubah kebiasaan, nilai, dan relasi sosial.
· Guru berkeliling memfasilitasi diskusi dengan pertanyaan pemandu, membantu kelompok yang buntu, dan meluruskan miskonsepsi.
5. Perumusan kesimpulan & penguatan konsep oleh guru
· Setiap kelompok merumuskan kesimpulan sementara:
· Apa bentuk jejak globalisasi yang mereka temukan?
· Apa dampak utamanya (positif/negatif)?
· Sikap apa yang sebaiknya diambil siswa terhadap fenomena tersebut?
· Guru kemudian mengaitkan temuan siswa dengan konsep formal globalisasi dalam IPS (definisi, ciri, faktor pendorong, dan dampak globalisasi pada bidang sosial, budaya, ekonomi).
6. Penyusunan produk akhir (presentasi multimedia/poster)
· Setiap kelompok menyusun produk akhir, misalnya:
· Poster infografis “Jejak Globalisasi di Sekitar Kami”.
· Slide presentasi bergambar.
· Video singkat (kompilasi foto dengan narasi suara).
· Produk harus memuat:
· Contoh konkret jejak budaya global.
· Analisis dampak positif dan negatif.
· Usulan sikap kritis dan bijak dalam menghadapi globalisasi.
7. Presentasi & umpan balik (gallery walk / presentasi kelas)
· Kelompok mempresentasikan hasilnya di depan kelas atau dalam format gallery walk (produk dipajang, kelompok lain berkeliling memberi komentar/pertanyaan).
· Guru dan teman memberi umpan balik, komentar, dan pertanyaan kritis.
· Di akhir, dilakukan refleksi kelas: “Apa yang paling mengejutkan?”, “Apa yang perlu diubah dari kebiasaan kita?”, “Bagaimana tetap mencintai budaya lokal di tengah arus globalisasi?”.
f. Nilai inovatif dan relevansi dengan kasus
a. Mengatasi kebosanan dan pasifnya siswa:
Siswa tidak lagi hanya mendengar ceramah dan mengerjakan LKS, tetapi terlibat dalam aktivitas investigasi, diskusi, dan produksi karya kreatif yang dekat dengan dunia mereka.
b. Selaras dengan karakteristik IPS:
Globalisasi dipahami sebagai fenomena sosial yang nyata, dianalisis secara kritis, dan dihubungkan dengan nilai, identitas, serta perubahan sosial di lingkungan terdekat siswa.
c. Memadukan beberapa ranah kompetensi:
Ide ini mengembangkan pengetahuan konseptual, keterampilan riset sederhana, sikap kritis terhadap pengaruh global, serta keterampilan sosial (kerjasama, komunikasi, toleransi).
d. Menjawab kebingungan guru terhadap berbagai model:
· PjBL sebagai kerangka utama.
· Discovery Learning sebagai cara menemukan konsep.
· Cooperative Learning sebagai cara kerja kelompok.
· Teknik observasi, wawancara, diskusi, dan presentasi sebagai aktivitas konkret di kelas.
Dengan desain ini, pembelajaran IPS tentang “Globalisasi dan Pengaruhnya dalam Kehidupan” menjadi lebih kreatif, kontekstual, dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan antusiasme siswa sekaligus memenuhi tujuan pembelajaran IPS di abad ke‑21.
3. Deskripsikan bagaimana teknik evaluasi atau penilaian yang digunakan dalam   rancangan Anda dapat mendorong keterlibatan dan kreativitas siswa.
Teknik evaluasi dalam rancangan pembelajaran “Jejak Budaya Global dalam Kehidupan Siswa” menggunakan penilaian autentik yang berfokus pada keterlibatan aktif dan kreativitas siswa secara menyeluruh. Evaluasi dilakukan melalui beberapa komponen berikut:
1. Rubrik Penilaian Proyek
Rubrik ini dirancang untuk menilai proses dan produk kerja siswa secara komprehensif, yang meliputi: kualitas investigasi (pengumpulan dan analisis data), kolaborasi kelompok, kreativitas dalam penyusunan presentasi multimedia, kedalaman refleksi terhadap dampak globalisasi, dan kemampuan komunikasi dalam presentasi. Rubrik memberikan deskripsi kriteria yang jelas dan terukur sehingga siswa mengetahui harapan dan dapat mengatur aktivitasnya secara mandiri dan kreatif.
2. Observasi Perilaku dan Partisipasi
Guru melakukan observasi selama proses diskusi kelompok, wawancara, dan presentasi untuk menilai keterlibatan, rasa tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, dan sikap toleran siswa saat bekerja dalam kelompok. Observasi ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan membangun sikap positif, karena mereka tahu aspek ini juga akan dinilai.
3. Jurnal Reflektif
Siswa diminta menulis refleksi pribadi yang menggali pemahaman mereka tentang globalisasi, dampaknya secara sosial dan budaya, serta perubahan sikap atau wawasan yang mereka alami selama proyek. Jurnal ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif secara mendalam, melampaui sekadar menyajikan data, serta menginternalisasi nilai pembelajaran.
4. Penilaian Presentasi Multimedia
Produk akhir dalam bentuk poster digital, slide, atau video dipresentasikan di depan kelas dan menjadi salah satu cara siswa mengekspresikan hasil kerja secara kreatif. Penilaian mencakup aspek orisinalitas, daya tarik visual, kejelasan informasi, dan kemampuan menjawab pertanyaan. Ini memacu siswa untuk mengembangkan keterampilan teknologi, desain komunikasi, dan kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum.
Dengan mengintegrasikan berbagai teknik penilaian autentik yang menilai tidak hanya hasil akhir tetapi juga proses pembelajaran serta refleksi individu, rancangan ini memotivasi siswa untuk terlibat aktif, berkreasi, dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Evaluasi yang transparan dan bermakna ini mengajak siswa menjadi pembelajar yang kritis, reflektif, dan kolaboratif, sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS yang holistik dan kontekstual.

